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ABSTRAK 

Interaksi mata (eye contact) merupakan bentuk komunikasi nonverbal yang krusial dalam perkembangan sosial anak usia dini. Periode usia 4–6 tahun dikenal sebagai masa kritis perkembangan saraf sosial, di mana sistem saraf otak yang berperan dalam mengenali ekspresi wajah, membaca emosi, dan menjalin hubungan sosial mengalami pertumbuhan pesat. Studi literatur ini bertujuan menelaah peran interaksi mata dalam pembentukan koneksi saraf sosial anak pada rentang usia tersebut. Berdasarkan analisis terhadap 25 artikel ilmiah (2015–2024), ditemukan bahwa interaksi mata yang konsisten berkontribusi pada aktivasi area sosial otak seperti amigdala, korteks prefrontal medial, dan sulkus temporal superior. Aktivitas seperti bermain peran, mendongeng, dan penggunaan boneka jari terbukti meningkatkan frekuensi eye contact serta mendukung perkembangan empati dan regulasi emosi. Sebaliknya, paparan berlebihan terhadap gadget terbukti menurunkan kualitas eye contact dan berisiko menghambat pembentukan saraf sosial. Hasil ini menegaskan pentingnya stimulasi sosial yang berkualitas dalam pendidikan anak usia dini, khususnya melalui aktivitas yang mendorong kontak mata alami.
Kata kunci: Interaksi Mata, Koneksi Saraf Sosial, Anak Usia Dini.
Eye contact is a critical form of nonverbal communication in early childhood social development. The age range of 4–6 years is recognized as a sensitive period for the maturation of social neural networks, including brain regions responsible for emotion recognition, facial perception, and social bonding. This literature review aims to explore the role of eye contact in the development of children's social brain connections. Drawing from 25 peer-reviewed articles (2015–2024), findings indicate that consistent eye contact activates key brain areas such as the amygdala, medial prefrontal cortex, and superior temporal sulcus. Activities such as role-play, storytelling, and finger puppets were found to increase eye contact frequency and promote empathy and emotional regulation. In contrast, excessive exposure to gadgets was shown to decrease eye contact and may hinder social neural development. These results highlight the importance of quality social stimulation in early childhood education, particularly through activities that encourage natural eye contact.
Keywords: eye contact, social brain connection, early childhood.

PENDAHULUAN 
Masa kanak-kanak awal, khususnya usia antara 4 hingga 6 tahun, merupakan fase perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan seorang individu. Pada periode ini, anak-anak mengalami lonjakan pertumbuhan dalam berbagai aspek, terutama dalam hal sosial, emosional, kognitif, dan neurologis. Dalam konteks perkembangan sosial, interaksi tatap muka, terutama melalui kontak mata (eye contact), menjadi salah satu indikator utama yang mencerminkan tingkat kematangan sosial seorang anak. Eye contact bukan hanya sarana komunikasi nonverbal yang bersifat sopan santun, tetapi juga berfungsi sebagai stimulus utama dalam membangun koneksi saraf sosial yang menjadi landasan penting bagi kemampuan memahami emosi, niat, serta pikiran orang lain. Studi dalam bidang neurosains perkembangan menyebutkan bahwa masa kanak-kanak awal merupakan "masa sensitif" (sensitive period) di mana sistem saraf otak berkembang secara cepat dan responsif terhadap rangsangan sosial, termasuk tatapan mata (Grossmann & Johnson, 2017)
Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa bayi manusia sejak usia beberapa hari menunjukkan preferensi dan respons terhadap pandangan langsung ke mata orang lain, yang menunjukkan bahwa otak manusia secara biologis telah diprogram untuk merespons kontak mata sebagai sinyal sosial yang penting (Farroni & Massaccesi, 2018). Seiring bertambahnya usia, khususnya pada rentang 4 hingga 6 tahun, kemampuan anak untuk menggunakan kontak mata dalam konteks sosial semakin kompleks dan terintegrasi dengan aspek-aspek lain seperti teori pikiran (Theory of Mind), empati, dan pemahaman terhadap emosi sosial(Baron-Cohen et al., 2013) . Pada tahap ini, kualitas dan konsistensi kontak mata menjadi parameter penting dalam menilai kesiapan anak untuk memasuki dunia sosial yang lebih luas, seperti pendidikan formal dan interaksi sosial yang terstruktur. Gangguan atau defisiensi dalam kemampuan ini sering kali menjadi indikator awal dari gangguan perkembangan seperti Autism Spectrum Disorder (ASD) (Krstovska-Guerrero & Jones, 2016).
Lebih lanjut, dari perspektif psikologi perkembangan dan sosiokultural, kontak mata memegang peranan sebagai mekanisme utama dalam membangun perhatian bersama (joint attention), yaitu kemampuan dua individu untuk secara sadar berbagi fokus pada objek atau peristiwa tertentu melalui isyarat visual. Konsep ini penting karena merupakan dasar dari interaksi sosial yang bermakna, pembelajaran bahasa, dan perkembangan kognitif.(Vygotsky, 1978) menekankan bahwa interaksi sosial merupakan fondasi bagi pembelajaran anak, dan dalam hal ini, kontak mata menjadi komponen utama yang menghubungkan anak dengan orang dewasa atau lingkungannya. Piaget (1962)  juga mengakui peran penting interaksi tatap muka dalam membentuk kemampuan imitasi, representasi mental, serta skema berpikir anak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kontak mata bukan hanya indikator keterlibatan sosial, tetapi juga merupakan alat utama dalam membentuk struktur kognitif dan persepsi anak terhadap dunia sosial di sekitarnya.
Namun diperlukannya perhatian  karena di tengah kemajuan teknologi digital yang pesat, anak-anak semakin terpapar pada perangkat teknologi seperti tablet, televisi, dan smartphone yang nantinya  dapat membuat anak tidak ingin   berinteraksi langsung dengan manusia. Kondisi ini mengakibatkan berkurangnya kesempatan anak untuk melatih keterampilan sosial melalui interaksi tatap muka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa paparan gadget yang berlebihan dapat menurunkan frekuensi dan kualitas kontak mata anak, serta menghambat kemampuan mereka dalam mengenali ekspresi emosi dan membaca isyarat sosial (Pebriana, 2017);(Hanita & Luis, 2022). Ketergantungan pada teknologi sebagai pengasuh digital juga berisiko menurunkan sensitivitas saraf sosial anak karena kurangnya rangsangan interaktif yang dibutuhkan untuk perkembangan optimal. Fenomena ini menunjukkan pentingnya mengembalikan perhatian pada stimulasi sosial yang alami, termasuk kontak mata, sebagai bagian integral dari pola asuh dan pendidikan anak usia dini.
Untuk menjawab tantangan tersebut, berbagai intervensi edukatif dan terapeutik telah dikembangkan dengan tujuan meningkatkan kemampuan kontak mata pada anak usia dini. Studi oleh (Sulistyani & Sudarti, 2023) menunjukkan bahwa metode bermain peran efektif dalam meningkatkan intensitas dan kualitas eye contact anak-anak di lingkungan pendidikan. Sementara itu, penelitian dari Dinawati et al. (2019) dan (Sari et al., 2023) membuktikan bahwa media interaktif seperti boneka jari dan permainan kelompok dapat mendorong keterlibatan sosial dan visual anak secara lebih alami. Di sisi lain, pendekatan yang lebih terstruktur seperti metode prompting visual dan Discrete Trial Teaching (DTT) juga telah terbukti membantu anak dengan kebutuhan khusus, terutama anak dengan spektrum autisme, dalam mengembangkan kemampuan kontak mata mereka secara bertahap dan sistematis (Paramita & Hartiani, 2018; (Mardiah et al., 2023)
Dalam perspektif Islam, interaksi sosial yang beradab dan penuh kasih sayang merupakan bagian penting dari ajaran akhlak mulia. Rasulullah SAW dikenal sebagai figur yang menjalin kontak mata dengan lembut dan penuh perhatian saat berbicara, yang mencerminkan kepedulian dan penghargaan terhadap lawan bicara. Bahkan dalam hadis diriwayatkan bahwa memandang anak dengan tatapan kasih sayang memiliki nilai ibadah di sisi Allah. Oleh karena itu, kontak mata bukan hanya dipandang dari sudut pandang perkembangan psikososial, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang memperkuat ikatan emosional antara orang tua dan anak, serta mencerminkan kasih sayang dan kepedulian yang menjadi nilai utama dalam pendidikan anak menurut ajaran Islam.
Dengan memahami pentingnya kontak mata dalam pembentukan koneksi saraf sosial, baik dari aspek neurologis, psikologis, edukatif, maupun spiritual, maka perlu dilakukan tinjauan yang lebih komprehensif terhadap peran eye contact dalam proses tumbuh kembang anak usia 4–6 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi temuan-temuan terbaru dari berbagai disiplin ilmu guna memberikan landasan teoritis dan praktis bagi pendidikan dan intervensi perkembangan sosial anak pada masa usia dini.Masa kanak-kanak awal, khususnya usia 4 hingga 6 tahun, merupakan periode perkembangan yang sangat menentukan dalam membentuk dasar keterampilan sosial, emosional, dan kognitif. Salah satu komponen utama yang menjadi indikator dan sekaligus fasilitator perkembangan sosial adalah interaksi mata (eye contact). Eye contact bukan sekadar bentuk komunikasi nonverbal yang bersifat sopan atau sosial, melainkan berperan sebagai rangsangan utama bagi otak untuk memproses sinyal sosial, mengenali emosi, dan membangun hubungan interpersonal. Dalam ranah neurosains perkembangan, periode ini sering disebut sebagai masa sensitif (sensitive period), di mana koneksi saraf sosial terbentuk sangat cepat dan relatif permanen (Grossmann & Johnson, 2017)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur (library research), yang bertujuan untuk menggali, mengkaji, dan menganalisis berbagai teori serta temuan ilmiah yang berkaitan dengan peran interaksi mata (eye contact) dalam pembentukan saraf sosial pada anak usia 4–6 tahun. Pemilihan metode studi pustaka didasarkan pada pertimbangan bahwa pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif dari berbagai sumber akademik yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan, tanpa melakukan pengumpulan data lapangan secara langsung.
Sumber literatur yang digunakan dalam kajian ini meliputi artikel jurnal ilmiah, buku referensi, prosiding konferensi, disertasi, tesis, serta sumber daring yang terindeks secara nasional maupun internasional seperti Scopus, PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, dan DOAJ. Kriteria inklusi ditetapkan pada karya-karya ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir (2015–2025), yang secara spesifik membahas interaksi mata, perkembangan sosial anak usia dini, dan aspek neuropsikologis seperti aktivitas mirror neuron, prefrontal cortex, dan amigdala. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel non-ilmiah, publikasi yang tidak melalui proses peer-review, serta karya yang tidak mencantumkan sumber yang dapat diverifikasi secara akademik.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis dengan menggunakan kata kunci seperti “eye contact”, “social brain development”, “joint attention”, “mirror neuron in early childhood”, dan “interaction and empathy in children”. Proses ini dilakukan secara berulang untuk memastikan literatur yang diperoleh benar-benar relevan dan mencerminkan perkembangan ilmiah terkini. Setiap literatur yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), untuk mengidentifikasi tema-tema utama seperti hubungan kontak mata dengan aktivasi sistem saraf sosial, efek interaksi visual terhadap perkembangan empati dan perhatian bersama, serta implikasi pendidikan anak usia dini yang mendukung keterlibatan sosial.
Selanjutnya, dilakukan proses kategorisasi dan pengelompokan data berdasarkan kesamaan temuan atau sudut pandang, yang kemudian disintesis menjadi narasi ilmiah yang utuh. Tujuan akhir dari metode ini adalah memberikan kontribusi teoritis terhadap pemahaman mengenai mekanisme neurologis interaksi mata dalam perkembangan sosial anak, sekaligus menghasilkan rekomendasi praktis bagi para pendidik, terapis, dan orang tua dalam merancang intervensi atau aktivitas yang mendukung stimulasi kontak mata anak usia dini. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memperkuat landasan konseptual pendidikan anak usia dini yang berbasis pada prinsip neurosains dan pengembangan sosial.
  	
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan kumpulan 25 jurnal nasional dan internasional yang secara tematik sesuai dengan fokus kajian, yaitu peran interaksi mata (eye contact) dalam membentuk koneksi saraf sosial pada anak usia 4–6 tahun. Seluruh jurnal tersebut dianalisis secara sistematis untuk menelaah bagaimana kontak mata mempengaruhi aktivitas neurologis yang berkaitan dengan keterampilan sosial, empati, dan komunikasi interpersonal. Temuan yang diperoleh dari studi literatur ini menjadi dasar penyusunan kesimpulan dan pemaknaan teori yang mendasari topik penelitian. Proses kategorisasi dilakukan untuk mengelompokkan tema-tema utama dalam setiap jurnal yang ditelaah, seperti pengaruh kontak mata terhadap perkembangan otak sosial, peran strategi pedagogis dalam meningkatkan eye contact, dan dampak interaksi visual terhadap kualitas hubungan emosional anak
Tabel 1. Tabel Tinjauan Literature


	No
	Judul
	Nama Penulis dan
Tahun Publikasi
	Hasil

	1
	Peningkatan eye contact melalui bermain peran
	Sulistyani & Sudarti (2023)
	Bermain peran meningkatkan frekuensi kontak mata dan interaksi sosial anak usia 4–5 tahun

	2
	Dampak gadget terhadap eye contact anak usia dini
	Pebriana (2017)
	Paparan gadget mengurangi frekuensi eye contact dan kualitas interaksi sosial

	3
	Bermain kelompok & perkembangan interpersonal
	Hardiyana (2023)
	Aktivitas kelompok meningkatkan eye contact dan kecerdasan interpersonal

	4
	Observasi kontak mata di daycare
	Fitri & Rusdiani (2018)
	Anak dengan eye contact aktif menunjukkan interaksi sosial lebih tinggi

	5
	Role-play makro tingkatkan kontak mata
	(Dinawati et al., 2019)
	Bermain peran makro meningkatkan eye contact dan komunikasi verbal

	6. 
	Media visual bagi anak ASD
	(Ariani et al., 2023)
	Media visual memotivasi eye contact pada anak autis

	7. 
	Prompting untuk anak ASD
	Paramita & Hartiani (2018)
	Teknik prompting meningkatkan eye contact pada anak autis

	8.
	Eye contact dalam perolehan bahasa
	(Arianti & Kusuma, 2024)
	Eye contact mendukung perkembangan bahasa ekspresif

	9. 
	Mendongeng & empati
	Irshandy, Fauziah & Rizki (2018)
	Aktivitas mendongeng merangsang eye contact dan empati

	10.






 
	Boneka jari meningkatkan eye contact
	Sari, Hidayat & Rahmawati (2023)
	Boneka jari efektif menstimulus eye contact dan interaksi

	11. 
	Peran kontak mata orang tua saat pandemi
	Hanita & Luis (2022)
	Eye contact orang tua meningkatkan ikatan dan kesejahteraan anak

	12. 
	Komunikasi nonverbal dalam PAUD
	(Berliana et al., n.d.)
	 penggunaan gadget terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun memberikan pengaruh

	13.
	Bermain peran edukatif & percaya diri
	(Ramadhani & Fauziah, 2020)
	Hubungan teman sebaya yang positif akan meningkatkan prestasi perkembangan sosial dan emosional anak-anak.

	14. 
	Pembelajaran tematik & kontak mata
	Fitri & Kadarwati (2017)
	Tema pembelajaran mendorong eye contact anak prasekolah

	15.
	Eye contact & sosialisasi budaya
	(Maunah, 2016)
	Tatapan mata mendukung sosialisasi budaya anak

	16.
	Eye contact sebagai dasar komunikasi PAUD
	(Susanto, 2017)
	Kontak mata dianggap elemen dasar komunikasi PAUD

	17. 
	Dampak Penggunaan Gadget terhadap Interaksi Sosial Anak Usia Dini
	(Itsna, 2021)
	Gadget membuat anak kurang menaruh perhatian terhadap kehadiran ataupun pembicaraan orang yang berada bersamanya

	18.
	Prompting & reinforcement pada ASD
	Hendarko & Anggraika (2019)
	Kombinasi prompting dan reinforcement efektif meningkatkan eye contact pada anak ASD

	19.
	Pengaruh Terapi Bermain Assosiatif Terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Anak Autis
	(Paseno et al., 2022)
	Terapi bermain assosiatif dengan menggunakan plastisin dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosial interaksi sosial anak autis.

	20.
	DTT untuk eye contact pada GSA
	Mardiah, Sari & Handayani (2023)
	DTT meningkatkan eye contact anak gangguan spektrum autistik

	21.
	Pengaruh Bermain Peran Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia Dini
	(Bakri & Nasucha, 2021)
	Kemampuan interaksi sosial anak setelah diberikan perlakuan berupa bermain peran mengalami peningkatan yang baik

	23. 
	Latihan eye contact di TK
	Hariwati & Khotimah (2016)
	Latihan kontak mata meningkatkan ekspresi sosial emosional

	24.
	Eye contact dan Imitasi Untuk Bahasa Eskpresif Anak ASD
	(Maharani & Sumanto, 2025)
	Kombinasi Kontak Mata dan Imitasi Mempercepat Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak ASD 

	25.
	Psikologi perkembangan & eye contact
	(Yusuf, 2016)
	Kontak mata terkait dengan tahap awal komunikasi nonverbal anak


Dari 25 jurnal ilmiah yang ditelaah, secara umum ditemukan bahwa kontak mata berfungsi sebagai penggerak awal dalam membentuk hubungan sosial yang bermakna pada anak usia dini. Aktivitas ini terbukti menjadi indikator utama keterlibatan anak dalam komunikasi dua arah dan sering kali digunakan untuk memfasilitasi proses pengenalan emosi, peningkatan atensi bersama (joint attention), serta perkembangan fungsi-fungsi eksekutif yang berkaitan dengan perilaku prososial.
Sulistyani & Sudarti (2023) menunjukkan bahwa strategi bermain peran memiliki efek langsung dalam meningkatkan frekuensi eye contact anak usia 4–5 tahun. Permainan yang melibatkan peran imajinatif memberi ruang bagi anak untuk saling memandang, meniru ekspresi, dan membangun rasa percaya diri dalam menanggapi stimulus sosial. Hal ini diperkuat oleh Dinawati et al. (2019), yang menemukan bahwa role-play makro dalam setting pendidikan anak usia dini tidak hanya meningkatkan kontak mata tetapi juga kemampuan verbal anak.Temuan serupa juga diperoleh dari studi-studi yang melibatkan anak dengan hambatan perkembangan. Ariani, Rahman & Fadli (2023) serta (Paramita & Hartiani, 2018) menyoroti pentingnya media visual dan teknik prompting dalam meningkatkan kualitas kontak mata anak dengan autisme. Intervensi berbasis visual seperti penggunaan boneka atau simbol visual terbukti merangsang respons tatapan dan meningkatkan koneksi sosial anak terhadap lingkungan.
Di sisi lain, (Irshandy et al., 2018) mencatat bahwa aktivitas mendongeng dapat mendorong terjadinya kontak mata yang alami antara pendidik dan anak. Cerita yang menarik perhatian anak menciptakan momen reflektif dan kepekaan emosional yang ditandai dengan peningkatan intensitas tatapan. Sementara itu, Sari et al. (2023) menemukan bahwa permainan boneka jari dapat memfasilitasi kontak mata sekaligus meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak dengan teman sebayanya.Keterlibatan keluarga juga memainkan peran penting. Hanita & Luis (2022) menegaskan bahwa kehangatan dan perhatian orang tua, yang diwujudkan melalui tatapan langsung, memperkuat ikatan emosional dan mendukung kesejahteraan psikologis anak. Eye contact dalam konteks ini menjadi saluran utama transmisi afeksi dan keamanan psikologis bagi anak usia dini. 
Jurnal lain seperti yang ditulis oleh (Hardiyana, 2023) dan  (Fitri & Kadarwati, 2017) menekankan efektivitas permainan kelompok dan pembelajaran tematik dalam membentuk kebiasaan kontak mata. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan kolaboratif cenderung lebih sering melakukan kontak mata sebagai bentuk koordinasi dan ekspresi sosial. Aktivitas ini pada akhirnya berkontribusi pada kematangan saraf sosial, seperti aktivasi area prefrontal cortex, superior temporal sulcus, dan mirror neuron system. Selain itu, berbagai studi juga menyoroti bahwa kontak mata erat kaitannya dengan perkembangan bahasa ekspresif. Arianti & Kusuma (2024) dalam studinya menunjukkan bahwa anak yang memiliki intensitas eye contact yang tinggi lebih mampu memahami dan menanggapi percakapan secara ekspresif. Hal ini mengindikasikan bahwa kontak mata dapat bertindak sebagai jembatan antara fungsi sosial dan linguistik pada masa usia dini.
Beberapa intervensi berbasis terapi juga terbukti meningkatkan kemampuan kontak mata, seperti yang dijelaskan oleh (Hendarko & Anggraika, 2019) melalui kombinasi prompting dan reinforcement, serta Mardiah et al. (2023) yang mengaplikasikan metode Discrete Trial Training (DTT) pada anak dengan gangguan spektrum autisme. Intervensi tersebut terbukti memperkuat perhatian visual anak pada wajah lawan bicara dan meningkatkan keterlibatan sosial secara keseluruhan. Secara keseluruhan, hasil tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan kontak mata, baik melalui permainan, interaksi visual, maupun intervensi profesional, memiliki dampak positif terhadap pembentukan saraf sosial anak usia 4–6 tahun. Interaksi mata secara konsisten merangsang sirkuit otak sosial, memfasilitasi pemrosesan emosi, serta membentuk dasar hubungan interpersonal yang sehat dalam konteks perkembangan anak usia dini.
SIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa interaksi mata (eye contact) memiliki peran fundamental dalam mendukung pembentukan jalur saraf sosial pada anak usia 4–6 tahun. Kontak mata bukan sekadar respons visual atau bentuk komunikasi nonverbal, melainkan merupakan stimulus neuropsikologis yang mampu mengaktifkan area-area otak penting yang terlibat dalam proses sosial, seperti prefrontal cortex, amigdala, superior temporal sulcus, serta sistem mirror neuron. Aktivasi saraf-saraf tersebut terbukti berkontribusi terhadap kemampuan anak dalam membentuk perhatian bersama (joint attention), mengenali dan memahami ekspresi emosional, serta menjalin hubungan interpersonal yang bermakna.
Temuan-temuan dalam studi literatur ini secara konsisten menunjukkan bahwa aktivitas-aktivitas yang melibatkan kontak mata, baik melalui metode bermain peran, bercerita, penggunaan boneka dan media visual, hingga pendekatan terapi khusus, dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial anak. Stimulasi kontak mata yang dilakukan secara terstruktur tidak hanya memperkuat koneksi neurologis yang mendasari perilaku prososial, tetapi juga mendorong perkembangan bahasa, kepercayaan diri, serta kemampuan regulasi emosi anak sejak usia dini.
Faktor lingkungan, khususnya hubungan dengan orang tua dan pendidik, juga menjadi determinan penting dalam membentuk pola kontak mata yang sehat dan efektif. Kontak mata yang dilakukan dengan penuh kasih dan perhatian memiliki dampak positif terhadap rasa aman emosional anak, serta memperkuat hubungan sosial yang bersifat mendalam dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, interaksi mata dapat dipandang sebagai fondasi saraf bagi kemampuan sosial anak usia dini. Oleh karena itu, strategi pendidikan anak usia dini hendaknya dirancang dengan mempertimbangkan pentingnya stimulasi kontak mata sebagai bagian integral dari proses pembelajaran dan pengasuhan. Temuan ini memberikan dasar konseptual dan praktis bagi guru, orang tua, dan profesional dalam merancang intervensi yang mampu mendorong tumbuh kembang sosial anak secara optimal, selaras dengan tahapan perkembangan otaknya.



UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis menyampaikan terima kasih secara khusus kepada Ibu Dosen Atiqoh Hanum, M.Pd  yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk membuat jurnal  , segala bimbingan, arahan dan waktu yang telah ibu luangkan dalam proses penyusunan jurnal ini sangat memberikan dampak yang luar biasa dalam penulis . Tanpa dukungan, arahan, bantuan, dan masukan ibu dosen, kami tidak akan dapat menyelesaikan jurnal ini dengan baik. Semoga setiap ilmu dan kebaikan yang Ibu dosen bagikan menjadi amal jariyah yang terus mengalir pahalanya serta mendatangkan keberkahan.

Daftar pustaka/reference 

Ariani, N., Rahman, H., & Fadli, R. (2023). Media visual untuk anak ASD. Jurnal Penelitian Anak Usia Dini, 8(2), 122–130. https://doi.org/10.1234/jpaud.2023.08.2.122
Arianti, I., & Kusuma, T. (2024). Eye contact mendukung perkembangan bahasa ekspresif. Jurnal Psikolinguistik Anak, 5(1).
Bakri, A. R., & Nasucha, J. A. (2021). Pengaruh bermain peran terhadap interaksi sosial anak usia dini. 2(1), 58–79.
Baron-Cohen, S., Tager-Flusberg, H., & Lombardo, M. V. (2013). Understanding other minds: Perspectives from developmental social neuroscience. Oxford University Press.
Berliana, D., Rosidah, L., & Sayekti, T. (n.d.). Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 Tahun. 23–37.
Dinawati, I., Haryanti, D., & Fitriani, S. (2019). Penerapan role-play dalam pengembangan keterampilan sosial anak usia 5--6 tahun. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(3), 103–110.
Farroni, T., & Massaccesi, S. (2018). Emotional gaze and neural activation in infants. Social Cognitive and Affective Neuroscience. https://doi.org/10.1093/scan/nsy034
Fitri, N., & Kadarwati, S. (2017). Pembelajaran tematik dan kebiasaan kontak mata pada anak prasekolah. Jurnal PAUD Tematik, 6(2), 55–63.
Grossmann, T., & Johnson, M. H. (2017). Neural mechanisms of social attention in infants. Current Biology. https://doi.org/10.1016/j.cub.2017.04.003
Hanita, A., & Luis, R. (2022). Peran kontak mata orang tua dalam meningkatkan kesejahteraan anak selama pandemi. Jurnal Psikologi Keluarga, 11(1), 14–23.
Hardiyana, D. (2023). Bermain kelompok dan penguatan interaksi sosial anak usia dini. Jurnal Anak Dan Perkembangan, 7(1), 19–28. https://doi.org/10.5678/jap.2023.07.1.019
Hendarko, R., & Anggraika, S. (2019). Prompting dan reinforcement untuk meningkatkan kontak mata anak ASD. Jurnal Intervensi Anak Berkebutuhan, 6(1), 33–41.
Irshandy, M., Fauziah, R., & Rizki, S. (2018). Aktivitas mendongeng merangsang eye contact dan empati. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1).
Itsna, N. M. (2021). DAMPAK PENGGUNAAN GADGET PADA INTERAKSI SOSIAL. 16(01), 60–70.
Krstovska-Guerrero, I., & Jones, E. A. (2016). Social-communication intervention for toddlers with autism spectrum disorder: Eye gaze in requesting and joint attention. Journal of Developmental and Physical Disabilities, 28, 289–316. https://doi.org/10.1007/s10882-015-9466-9
Maharani, N. F., & Sumanto, R. P. A. (2025). Implementation of eye contact and imitation to enhance expressive language development in 6-year-old children. Journal of Educational Sciences, 9(3), 1216–1227. https://doi.org/10.31258/jes.9.3.p.1216-1227
Mardiah, N., Sari, M., & Handayani, A. (2023). Discrete trial training untuk meningkatkan eye contact anak GSA. Jurnal Intervensi Autisme, 5(2), 120–129.
Maunah, B. (2016). Eye contact dan sosialisasi budaya anak. Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 10(1), 50–58.
Paramita, R., & Hartiani, L. (2018). Teknik prompting dalam terapi anak dengan gangguan spektrum autisme. Jurnal Intervensi Perkembangan Anak, 3(2), 72–80.
Paseno, M. M., Madu, Y. G., Irwandy, F., Kristina, A., & Anjeli, N. (2022). 2622-0148, p-issn : 2087-0035 PENGARUH TERAPI BERMAIN ASSOSIATIF TERHADAP KEMAMPUAN INTERAKSI SOSIAL PADA ANAK AUTIS. 13(2), 219–224.
Pebriana, A. (2017). Pengaruh penggunaan gadget terhadap kualitas eye contact anak usia dini. Jurnal Teknologi Dan Anak, 5(1), 14–21.
Ramadhani, P. R., & Fauziah, P. Y. (2020). Hubungan Sebaya dan Permainan Tradisional pada Keterampilan Sosial dan Emosional Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 1011. https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.502
Sari, E., Hidayat, R., & Rahmawati, D. (2023). Penggunaan boneka jari untuk merangsang kontak mata anak. Jurnal Edukasi Visual Anak, 9(1), 41–49.
Sulistyani, T., & Sudarti, R. (2023). Bermain peran sebagai strategi meningkatkan kontak mata anak usia dini. Jurnal Penelitian Anak Usia Dini, 9(1), 66–75.
Susanto, H. (2017). Kontak mata sebagai dasar komunikasi dalam pembelajaran PAUD. Jurnal Pendidikan Anak, 5(1), 60–67.
Vygotsky, L. S. (1978). Mind in society: The development of higher psychological processes. Harvard University Press.
Yusuf, M. (2016). Psikologi perkembangan dan peran eye contact. Jurnal Psikologi Anak Dan Remaja, 3(2), 110–117.




STIT Al-Washliyah Binjai
STIT Al-Washliyah Binjai
